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ABSTRAK
Body scrub merupakan sediaan topikal semi padat yang berfungsi untuk
membersihkan, mengangkat sel kulit mati, dan merawat kelembapan kulit.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan body scrub berbahan aktif
kombinasi ekstrak teh hitam (Camellia sinensis) dan serbuk buah tomat (Solanum
lycopersicum) dengan variasi konsentrasi emulgator asam stearat. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimental dengan lima formula, yaitu F1 (5%), F2
(10%), F3 (15%), F4 (20%), dan F5 (25%). Evaluasi sediaan meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, uji iritasi, tipe emulsi, viskositas, serta stabilitas
menggunakan metode freeze-thaw cycling dan sentrifugasi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh formula berbentuk setengah padat, stabil, homogen,
dan tidak mengalami pemisahan fase selama 6 minggu penyimpanan. Hasil uji
ANOVA dan Duncan menunjukkan bahwa nilai pH terdapat perbedaan tidak
signifikan antar formula (p > 0,05). Formula F3 (15% asam stearat) menunjukkan
keseimbangan terbaik antara stabilitas, warna, aroma, dan homogenitas.
Kesimpulannya, kombinasi ekstrak teh hitam dan serbuk tomat dapat menghasilkan
sediaan body scrub yang stabil, aman, dan efektif dengan karakteristik fisik yang
baik serta terbukti secara statistik.

Kata kunci : Body scrub, Ekstrak Teh Hitam, Serbuk Tomat, Asam Stearat, uji
stabilitas
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ABSTRACT
Body scrub is a semi-solid topical preparation that functions to cleanse, exfoliate
dead skin cells, and maintain skin moisture. This study aimed to formulate a body
scrub using a combination of black tea extract (Camellia sinensis) and tomato fruit
powder (Solanum lycopersicum) as active ingredients, with varying concentrations
of stearic acid as the emulsifier. The method used was an experimental design with
five formulations: F1 (5%), F2 (10%), F3 (15%), F4 (20%), and F5 (25%) stearic
acid. The formulations were evaluated for organoleptic properties, homogeneity,
pH, emulsion type, w, and stability using freeze-thaw cycling and centrifugation
methods. The evaluation results showed that all formulations were semi-solid,
stable, homogeneous, and did not undergo phase separation during 6 weeks of
storage. ANOVA and Duncan’s test results indicated that pH differences among
formulas were not statistically significant (p > 0.05). Formula F3 (15% stearic acid)
demonstrated the best balance in terms of stability, color, aroma and homogeneity.
In conclusion, the combination of black tea extract and tomato powder can be
formulated into a stable, safe, and effective body scrub with good physical
characteristics, as supported by statistical analysis.

Keywords : Body scrub, Black tea extract, Tomato powder,Stearic acid, Stability
test
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tomat merupakan satu dari banyak bahan alam yang dapat dimanfaatkan

untuk menjaga kesehatan kulit. Buah tomat dikenal dengan warna merah menyala,

warna ini disebabkan oleh pigmen merah karotenoid yang terdapat pada buah tomat

(Rizk dkk, 2014). Tomat (Solanum lycopersicum) mengandung antioksidan seperti

likopen, polifenol, dan asam askorbat yang menjaga sel sel kulit dari kerusakan

karena pengaruh radikal bebas sehingga mencegah kerusakan kolagen yang dapat

menyebabkan kulit keriput (Surbakti, 2016). Tomat merupakan salah satu tanaman

yang mengandung vitamin C. Tomat dapat digolongkan sebagai sumber vitamin

C yang unggul, karena 100 gram tomat dapat memenuhi 20% atau lebih

kebutuhan vitamin C sehari (Astawan, M. 2009). Menurut Direktorat Gizi

Departemen Kesehatan RI tahun 1972 Kadar vitamin C buah tomat segar dari

tiap 100 g buah adalah 40 mg ( Tugiyono, 1999). Kandungan utama dalam buah

tomat yaitu likopen. Likopen merupakan senyawa antioksidan yang sangat tinggi.

Likopen mempunyai kemampuan dalam mengendalikan radikal bebas 100 kali

lebih efisien dibandingkan vitamin E dan 12.500 kali dari pada gluthation (Maulida

dkk, 2010). Pengolahan tomat sebagai kosmetik sudah banyak dilakukan antara lain

dalam pembuatan Hand and Body Lotion, bagian tomat yang diambil adalah sari

buah tomat karena berkhasiat sebagai antioksidan topikal. Salah satu metode yang

dilakukan sebelumnya adalah uji stabilitas mekanik menggunakan metode

sentrifugasi dengan kecepatan tinggi ( Swastika, 2013). Selanjutnya pengolahan

tomat yang dapat diambil yaitu minyak biji tomat, Integrasi minyak biji tomat ke

dalam formulasi lotion memungkinkan manfaat pelembap dan antioksidan dari
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minyak biji tomat dilakukan untuk perawatan kulit yang lebih nyaman dan

efisien ( Wibowo, 2013).

Bahan alami lain yang dapat dimanfaatkan sebagai kosmetika adalah teh

hitam. Teh hitam adalah teh hijau yang mengalami proses fermentasi. Teh hitam

mengandung theaflavin yang bermanfaat sebagai antioksidan, theaflavin sama

dengan katekin merupakan antioksidan alami yang sangat potensial menangkal

radikal bebas (Winarsi, 2007). Tomat dan teh hitam dapat dimanfaatkan untuk

kosmetik perlindungan dan perawatan kulit. Salah satu sediaan perlindungan dan

perawatan kulit adalah body scrub.

Body scrub merupakan bentuk sediaan cair maupun setengah padat yang

berupa sediaan emulsi. Body scrub adalah sediaan farmasi berupa produk

kecantikan yang berfungsi untuk menghaluskan kulit tubuh dan mengangkat sel-sel

kulit rusak dengan bantuan bahan scrub (Fauzi, A. R & Nurmalina, R., 2012).

Bahan bahan dasar body scrub sama dengan krim pembersih pada umumnya. Krim

adalah bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi dengan kandungan air tidak

kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Aisyahni,M. 2012).

Sediaan krim body scrub terdiri dari beberapa jenis bahan salah satunya

adalah emulgator. Emulgator merupakan zat aktif yang berfungsi untuk

menurunkan tegangan antara minyak dan air, serta membentuk lapisan pelindung

di sekitar tetesan yang terdispersi. Lapisan ini mencegah terjadinya koalesensi dan

pemisahan fase. Krim dapat terbentuk dan stabil dengan penggunaan emulgator

yang sesuai. Pemilihan basis dilakukan berdasarkan tujuan penggunaan dan jenis

bahan yang akan digunakan (Lachman L, 1994). Salah satu bahan yang biasa

digunakan sebagai emulgator dalam sediaan krim adalah asam stearat. Asam
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stearat merupakan asam lemak bebas sebagai pembentuk masa dan dapat

meningkatkan konsistensi krim. Emulgator asam stearat mampu membentuk krim

yang memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik dengan formulasi konsentrasi

yang tepat ( Swarbrick, 2000).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian tentang

formulasi body scrub kombinasi serbuk buah tomat dan ekstrak etanol teh hitam

menggunakan variasi asam stearat pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%,

untuk mengetahui konsentrasi asam stearat yang menghasilkan sediaan body scrub

yang paling baik.

1.2 Rumusan masalah
1. Apakah serbuk tomat dan ekstrak etanol teh hitam dapat diformulasikan

dalam bentuk sediaan body scrub dengan variasi konsentrasi asam stearat

5%,10%,15%,20%, dan 25% sebagai emulgator ?

2. Konsentrasi manakah yang menghasilkan sediaan body scrub yang

paling baik secara fisika?

1.3 Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui serbuk buah tomat dan ekstrak etanol teh hitam dapat

diformulasikan dalam bentuk sediaan body scrub dengan variasi

konsentrasi asam stearat 5%,10%,15%,20%, dan 25% sebagai

emulgator.

2. Untuk mengetahui sediaan body scrub yang paling baik secara fisika.
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1.4 Manfaat penelitian
a. Bagi penulis

Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang pemanfaatan

buah tomat dan teh hitam sebagai kosmetika, dan asam stearat yang

berfungsi sebagai emulgator juga dapat mempengaruhi stabilitas sediaan.

b. Bagi masyarakat

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa buah tomat dan

teh hitam dapat dikombinasikan dalam pembuatan sediaan kosmetik.

2. Dapat menginformasikan bahwa kandungan asam stearat pada

kosmetika dapat mempengaruhi stabilitas sediaan kosmetika.
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BABV.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Kombinasi ekstrak teh hitam dan serbuk tomat dengan emulgator asam

stearat dapat diformulasikan menjadi sediaan body scrub.

2. Formulasi yang menghasilkan sediaan body scrub yang stabil adalah F3

dengan konsentrasi asam stearat 15% dan F4 dengan konsentrasi asam stearat

20%.

5.2 Saran
Untuk Penelitian Selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut dengan

menambahkan bahan aktif alami lain yang memiliki potensi antioksidan,

antimikroba, atau pelembap untuk meningkatkan efektivitas body scrub. Selain itu,

formulasi juga dapat diuji terhadap parameter lain seperti efek terhadap elastisitas

kulit, hidrasi kulit, dan efek jangka panjang setelah pemakaian rutin
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